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Abstrak
Kebiasaan nongkrong merupakan salah satu aktivitas yang umum dilakukan oleh mahasiswa sebagai sarana interaksi sosial, mengisi waktu luang, dan memperluas relasi. Seiring perkembangan gaya hidup modern, aktivitas nongkrong juga sering dikaitkan dengan munculnya perilaku social climber yang ditandai dengan keinginan memperoleh pengakuan sosial melalui gaya hidup, lingkungan pergaulan, dan pola konsumsi tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kebiasaan nongkrong terhadap perilaku social climber pada mahasiswa Universitas Palangka Raya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan dengan jenis penelitian deskriptif. Responden penelitian ini adalah mahasiswa S1 Universitas Palangka Raya sebanyak 30 responden yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Tahap penelitian meliputi satu, penyebaran lembar kuesioner, dua, pengolahan data, dan tiga  analisis data.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa melakukan kegiatan nongkrong sebagai sarana interaksi sosial, memperluas relasi, dan aktivitas hiburan. Selain itu, faktor lingkungan pergaulan, ekonomi, dan gaya hidup turut mempengaruhi kebiasaan nongkrong mahasiswa. Temuan penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara kebiasaan nongkrong dengan indikator perilaku social climber pada mahasiswa Universitas Palangka Raya.
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Abstract
Hanging-out habits are one of the activities commonly carried out by university students as a means of social interaction, spending leisure time, and expanding social networks. Along with the development of modern lifestyles, hanging-out activities are often associated with social climber behavior, which is characterized by the desire to gain social recognition through lifestyle, social environment, and consumption patterns. This study aims to determine the relationship between hanging-out habits and social climber behavior among students of the University of Palangka Raya. The research method used was a quantitative method with a simple random sampling. The respondents of this study were 30 undergraduate students of the University of Palangka Raya selected using purposive sampling techniques. The research stages included first, distributing questionnaire sheets, second, data processing, and third data analysis. The results showed that most students engaged in hanging-out activities as a means of social interaction, expanding social networks, and entertainment. In addition, social environment, economic factors, and lifestyle also influenced students' hanging-out habits. The findings indicate a relationship between hanging-out habits and indicators of social climber behavior among students of the University of Palangka Raya.
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PENDAHULUAN
Budaya nongkrong menjadi fenomena sosial yang dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan dan kebiasaan kolektif mahasiswa (Pratiwi et al., 2025). Gaya hidup mahasiswa terus berubah seiring waktu. Salah satu perkembangan dalam kehidupan modern adalah kebiasaan nongkrong di kafe. Namun, seiring perubahan budaya, muncul model gaya hidup baru, yaitu nongkrong di kafe (Oktaviani & Simanjuntak, 2024). Selain itu, data kafe yang ada di Kota Palangkaraya pada tahun 2022 tercatat sebanyak 166 kafe. Sementara itu, jumlah kafe dan restoran yang terdata di Kota Palangkaraya sebanyak 27 unit usaha berdasarkan data PPID Kemendagri.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Bado et al., 2023) membahas mengenai perilaku sosial climber dan ekonominya. Kedua, penelitian (Salsabila & Arafah, 2024) menjelaskan bahwa konsumsi simbolik objek atau kebiasaan konsumsi dapat menjadi indikator status sosial seseorang.  Ketiga,  Penelitian oleh Pratama dan Widodo (2022) mahasiswa dengan tingkat self-control yang tinggi cenderung memiliki perilaku konsumtif online yang lebih rendah. Sedangkan, menurut (Rizka Aliza Sari, dkk 2024) mahasiswa lebih memilih untuk membeli suatu barang karena keinginan daripada kebutuhan. Menurut (Amaliah dkk 2025) gaya hidup konsumtif berbanding terbalik dengan perilaku menabung. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Fernanda (2023) juga mengungkapkan bahwa media sosial, secara parsial, memberikan dampak terhadap gaya hidup. 
Gaya hidup akan berkembang pada masing-masing dimensi, yaitu aktivitas, minat, dan opini (AIO), sebagaimana telah diidentifikasi oleh Plummer dalam Assael (1992). Pernyataan-pernyataan dalam dimensi AIO tersebut dapat dianalisis melalui tabulasi silang berdasarkan variabel-variabel yang dianggap penting untuk strategi pemasaran, seperti jenis kelamin, usia, dan sebagainya. Gaya hidup seseorang dapat diukur melalui tiga indikator utama, yakni aktivitas, minat, dan opini (AIO). Kerangka teori konsep AIO dari Plummer (dalam Assael, 1992) memberikan tiga dimensi yang relevan: Aktivitas (Activity), Minat (Interest), dan Opini (Opinion). 
Menurut Plummer (dalam Assael, 1992), aktivitas merupakan dimensi pertama dari gaya hidup yang mengacu pada tindakan nyata yang dilakukan individu dalam kesehariannya, seperti bekerja, berbelanja, bersosialisasi, berolahraga, atau mengisi waktu luang. Sedangkan minat (interest) didefinisikan sebagai tingkat ketertarikan, perhatian, atau antusiasme individu terhadap suatu objek, aktivitas, atau topik tertentu. Opini menjadi aktivitas nongkrong penting karena mahasiswa yang memiliki pandangan
 bahwa nongkrong merupakan kebutuhan eksistensi atau bagian tak terpisahkan dari gaya hidup masa kini cenderung lebih mudah terjebak dalam perilaku konsumtif, meskipun pendapatan atau uang saku terbatas. Sedangkan Perilaku social climber  di lingkungan  memiliki hubungan yang kuat dengan kebiasaan nongkrong mahasiswa. Mahasiswa yang berada dalam lingkungan pertemanan yang sering berkumpul atau nongkrong cenderung ikut melakukan hal yang sama karena ingin menyesuaikan diri dengan kelompoknya. Dari sini, nongkrong bukan lagi sekadar pilihan, tetapi menjadi kebiasaan yang terbentuk karena pengaruh pergaulan (Rahman & Yusuf, 2023). Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang di dunia yang terungkap pada aktivitas, minat dan opininya. Adanya 
perkembangan informasi dan teknologi saat ini mendorong gaya hidup masyarakat atau konsumen ikut mengalami perubahan. Gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang diidentifikasikan oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan), dan apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia di sekitarnya (pendapat)  Elzatta, (n.d.).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kebiasaan nongkrong terhadap perilaku social climber pada mahasiswa Universitas Palangka Raya, untuk mengukur tingkat perilaku social climber mahasiswa Universitas Palangka Raya serta menganalisis pengaruh kebiasaan nongkrong terhadap perilaku social climber pada mahasiswa universitas Palangka Raya. Berdasarkan Hal Tersebut Di Atas Maka Peneliti Tertarik Melakukan Penelitian Dengan Judul Kebiasaan Nongkrong Terhadap Perilaku Social Climber pada Mahasiswa Universitas Palangka Raya.
METODE
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif karena penelitian ini bertujuan memperoleh informasi terkait Kebiasaan Nongkrong terhadap Perilaku Social Climber. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif karena tujuannya untuk menggambarkan serta mendeskripsikan fenomena kebiasaan nongkrong dan perilaku social climber pada mahasiswa, bukan untuk menguji hipotesis sebab-akibat secara mendalam. Menurut Sugiyono (2019), penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih, tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel lain. Tujuannya untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian ini bermaksud memperoleh informasi mengenai seberapa besar dan bagaimana pola kebiasaan nongkrong mahasiswa dikaitkan dengan perilaku social climber, sehingga cukup dengan mendeskripsikan data yang diperoleh tanpa manipulasi variabel.
Responden penelitian ini adalah mahasiswa S1 Universitas Palangka Raya sebanyak 30 responden. Teknik pengumpulan  datanya dilakukan dengan dilakukan dengan teknik simple random sampling. Teknik simple random sampling (sampling acak sederhana) dipilih karena populasi mahasiswa S1 Universitas Palangka Raya dianggap homogen  sehingga setiap anggota populasi memiliki karakteristik dasar yang relatif sama, yaitu berstatus mahasiswa aktif  S1  sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama dan setara untuk terpilih sebagai responden. Menurut Sugiyono (2019), simple random sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara ini dilakukan apabila anggota populasi dianggap homogen. Pemilihan teknik ini juga didasarkan pada pertimbangan efisiensi dan kemudahan pelaksanaan di lapangan, mengingat jumlah sampel yang tidak terlalu besar yakni 30 responden, sehingga proses pengacakan dapat dilakukan dengan mudah tanpa memerlukan prosedur stratifikasi yang rumit. `	
Adapun tahapan penelitian meliputi tiga tahapan yang pertama, penyebaran kuesioner menggunakan lembar kuesioner, kedua, pengolahan data, dan ketiga, analisis data. Penelitian ini menggunakan analisis data berupa analisis univariat. Penelitian ini menggunakan analisis univariat karena analisis ini sesuai dengan tujuan penelitian yang bersifat deskriptif, yaitu mendeskripsikan satu variabel pada satu waktu untuk memperoleh gambaran distribusi frekuensi dan persentase dari setiap variabel yang diteliti, yakni kebiasaan nongkrong dan perilaku social climber secara masing-masing. Menurut Notoatmodjo (2018), analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Analisis ini digunakan untuk melihat gambaran data secara umum pada masing-masing variabel yang diteliti. Dengan analisis univariat, peneliti dapat dengan jelas menampilkan gambaran profil responden, tingkat kebiasaan nongkrong, serta kecenderungan perilaku social climber mahasiswa S1 Universitas Palangka Raya dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase yang mudah dipahami.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagaimana kebiasaan nongkrong pada mahasiswa universitas Palangkaraya
Berdasarkan data penelitian, responden berjumlah 30 mahasiswa Universitas Palangka Raya. Responden terbagi ke dalam dua jenis kelamin, yaitu laki-laki sebanyak 33,3% yang terdiri dari 10 responden dan perempuan sebanyak 66,7% yang terdiri dari 20 responden. Responden terbagi ke dalam enam kelompok usia, yaitu usia 18 tahun sebesar 13,3%, usia 19 tahun sebesar 30,0%, usia 20 tahun sebesar 16,7%, usia 21 tahun sebesar 20,0%, usia 22 tahun sebesar 16,7%, dan usia 23 tahun sebesar 3,3%. Data usia responden terbanyak yaitu 30,0% pada usia 19 tahun, sedangkan data usia responden terkecil yaitu 3,3% pada usia 23 tahun. Pada pertanyaan “Dalam seminggu seberapa sering saya mengunjungi cafe bersama teman”, sebanyak 50,0% responden menjawab sangat tidak setuju dan 10,0% responden menjawab setuju. 
Pada pertanyaan “Berapa lama waktu yang saya habiskan di cafe”, sebanyak 46,7% responden menjawab 1-3 jam dan 6,7% responden menjawab lebih dari 5 jam. Pada pertanyaan “Saat nongkrong saya biasanya berfoto”, sebanyak 56,7% responden menjawab setuju dan 6,7% responden menjawab sangat tidak setuju. Pada pertanyaan “Saya terlibat dalam kegiatan sosial seperti diskusi saat nongkrong”, sebanyak 73,3% responden menjawab setuju dan 10,0% responden menjawab tidak setuju. Pada pertanyaan “Saya terlibat dalam kegiatan bermain game saat nongkrong”, sebanyak 36,7% responden menjawab setuju dan 10,0% responden menjawab tidak setuju. 
Pada pertanyaan “Saya tertarik mengikuti trend tempat nongkrong yang sedang populer”, sebanyak 46,7% responden menjawab tidak setuju dan 10,0% responden menjawab sangat tidak setuju. Pada pertanyaan “Saya suka mencoba tempat nongkrong baru yang belum pernah saya kunjungi”, sebanyak 50,0% responden menjawab setuju dan 3,3% responden menjawab sangat tidak setuju. Pada pertanyaan “Saya nongkrong untuk memperluas relasi”, sebanyak 53,3% responden menjawab setuju dan 16,7% responden menjawab sangat setuju. Pada pertanyaan “Saya tertarik pada suasana tempat nongkrong seperti spot foto”, sebanyak 43,3% responden menjawab setuju dan 13,3% responden menjawab sangat tidak setuju. Pada pertanyaan “Saya nongkrong untuk mengikuti trend TikTok saat ini”, sebanyak 56,7% responden menjawab tidak setuju dan 3,3% responden menjawab sangat setuju. Pada pertanyaan “Saya memilih tempat nongkrong yang memiliki suasana tenang dibanding yang ramai”, sebanyak 46,7% responden menjawab setuju dan 3,3% responden menjawab sangat tidak setuju.
Pada pertanyaan “Saya berpendapat bahwa nongkrong merupakan bagian dari gaya hidup”, sebanyak 46,7% responden menjawab tidak setuju, sedangkan 6,7% responden menjawab sangat tidak setuju dan sangat setuju. Pada pertanyaan “Nongkrong menjadi penting dalam pergaulan sosial”, sebanyak 60,0% responden menjawab setuju dan 6,7% responden menjawab sangat tidak setuju. Pada pertanyaan “Saya merasa nongkrong dapat mempengaruhi citra diri saya di lingkungan pertemanan”, sebanyak 46,7% responden menjawab tidak setuju dan 10,0% responden menjawab sangat tidak setuju. Pada pertanyaan “Saya menilai nongkrong sebagai sarana untuk mengikuti trend sosial masa kini”, sebanyak 53,3% responden menjawab setuju dan 3,3% responden menjawab sangat setuju. Pada pertanyaan “Saya merasa nongkrong menjadi hal wajib saya lakukan”, sebanyak 50,0% responden menjawab tidak setuju dan 3,3% responden menjawab sangat setuju.
Pada pertanyaan “Saya mengunjungi kafe karena sudah menjadi trend ekonomi masa kini”, sebanyak 53,3% responden menjawab tidak setuju dan 16,7% responden menjawab sangat tidak setuju. Pada pertanyaan Saya merasa nongkrong di cafe dapat mendorong gaya hidup konsumtif , sebanyak 36,7% responden menjawab sangat setuju dan 10,0% responden menjawab sangat tidak setuju. Pada pertanyaan Saya rela mengeluarkan uang lebih untuk nongkrong di cafe yang populer , sebanyak 46,7% responden menjawab setuju, sedangkan 26,7% responden menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Pada pertanyaan “Saya pergi ke cafe untuk kebutuhan akademis”, sebanyak 56,7% responden menjawab setuju dan 6,7% responden menjawab sangat tidak setuju. Pada pertanyaan “Saya merasa saat di cafe pengeluaran lebih besar daripada tempat lain”, sebanyak 40,0% responden menjawab setuju dan 26,7% responden menjawab tidak setuju. Pada pertanyaan “Saya merasa biaya nongkrong cukup mempengaruhi kondisi keuangan saya”, sebanyak 40,0% responden menjawab setuju dan 26,7% responden menjawab tidak setuju. Pada pertanyaan “Berapa banyak uang yang saya keluarkan saat nongkrong di cafe”, sebanyak 66,7% responden mengeluarkan biaya sebesar Rp30.000-Rp60.000 dan 6,7% responden mengeluarkan biaya lebih dari Rp80.000.
Pada pertanyaan “Saya nongkrong karena teman-teman saya juga sering melakukannya”, sebanyak 56,7% responden menjawab setuju dan 10,0% responden menjawab sangat tidak setuju. Pada pertanyaan “Saya cenderung mengikuti kebiasaan nongkrong dari kelompok pergaulan saya”, sebanyak 46,7% responden menjawab setuju dan 13,3% responden menjawab sangat tidak setuju. Pada pertanyaan “Banyaknya tempat nongkrong di sekitar kampus membuat saya lebih sering berkumpul”, sebanyak 43,3% responden menjawab setuju dan tidak setuju, sedangkan 6,7% responden menjawab sangat setuju dan sangat tidak setuju. Pada pertanyaan “Nongkrong sudah menjadi kebiasaan sehari-hari saya”, sebanyak 36,7% responden menjawab setuju dan tidak setuju, sedangkan 26,7% responden menjawab sangat tidak setuju. Pada pertanyaan “Lingkungan pergaulan mempengaruhi kebiasaan nongkrong saya”, sebanyak 46,7% responden menjawab sangat setuju dan 6,7% responden menjawab sangat tidak setuju. Pada pertanyaan “Saya merasa biaya nongkrong cukup mempengaruhi kondisi keuangan saya”, sebanyak 63,3% responden menjawab setuju dan 3,3% responden menjawab sangat tidak setuju.
Pada pertanyaan “Nongkrong mencerminkan gaya hidup saya”, sebanyak 66,7% responden menjawab tidak setuju dan 3,3% responden menjawab sangat setuju. Pada pertanyaan “Saya nongkrong untuk mengikuti tren”, sebanyak 60,0% responden menjawab tidak setuju, sedangkan 20,0% responden menjawab setuju dan sangat tidak setuju. Pada pertanyaan “Nongkrong di cafe adalah bagian dari identitas saya”, sebanyak 56,7% responden menjawab setuju dan 16,7% responden menjawab sangat tidak setuju. Pada pertanyaan “Saya nongkrong agar terlihat gaul dan kekinian”, sebanyak 40,0% responden menjawab setuju dan 26,7% responden menjawab sangat tidak setuju. Pada pertanyaan“Penampilan menjadi hal penting saat nongkrong”, sebanyak 60,0% responden menjawab setuju, sedangkan 6,7% responden menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju. Pada pertanyaan “Saya merasa nongkrong menjadi bagian dari aktivitas hiburan saya”, sebanyak 63,3% responden menjawab sangat setuju dan 5,7% responden menjawab sangat tidak setuju. Pada pertanyaan “Saya menganggap nongkrong sebagai cara untuk mengisi waktu luang”, sebanyak 46,7% responden menjawab sangat setuju dan 13,3% responden menjawab sangat tidak setuju. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa kebiasaan nongkrong merupakan bagian integral dari dinamika sosial mahasiswa Universitas Palangka Raya. 
Jika ditinjau melalui teori gaya hidup AIO (Activities, Interests, Opinions) yang dicetuskan oleh Plummer, kebiasaan nongkrong dapat diurai berdasarkan aktivitas yang dilakukan, minat terhadap tempat yang dikunjungi, serta opini mengenai perannya dalam kehidupan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingginya aktivitas dan minat mahasiswa dalam kegiatan nongkrong terutama didorong oleh kebutuhan mendasar untuk bersosialisasi dan menjalin relasi yang erat dengan teman sebaya. Berdasarkan paparan Gunawan (2022), kondisi ini memiliki keterkaitan erat, di mana pembelian dipahami sebagai aktivitas konkret dan proses mental yang dilalui konsumen sebelum sampai pada keputusan akhir untuk memenuhi tuntutan kebutuhan dan keinginan, baik secara individu, kolektif, maupun organisasional. Jalur psikologis inilah yang menjadi kunci untuk menerangkan fenomena di mana tingginya taraf hidup justru mampu mengeksplorasi kebiasaan konsumtif di tengah minimnya wawasan finansial seseorang. Untuk menggali hal tersebut secara lebih komprehensif, pendekatan teoritis AIO yang dicetuskan Plummer (dirujuk dalam Assael, 1992) menawarkan tiga dimensi yang aplikatif, mencakup aktivitas, minat, dan opini. Melalui lensa ini, nampak bahwa gaya hidup hedonis memberi dampak signifikan terhadap tata kelola keuangan pribadi mahasiswa.
Tingkat konsumsi yang tinggi dalam gaya hidup hedonis berbanding lurus dengan buruknya perencanaan keuangan individu, begitu pula sebaliknya. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel gaya hidup hedonisme (X) memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan pribadi (Y). Temuan tersebut sejalan dengan hasil studi Hatimatunnisani dkk (2024) dan Wijaya dkk (2024), yang mengungkapkan bahwa individu dengan kecenderungan hedonisme tinggi pada umumnya menghadapi pengelolaan keuangan yang tidak sehat.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan nongkrong di kalangan mahasiswa Universitas Palangka Raya memiliki hubungan yang kompleks dengan perilaku social climber. mayoritas mahasiswa tidak menganggapnya sebagai kewajiban atau penentu citra diri. Dari sisi perilaku social climber, pengaruh lingkungan pertemanan dan pengeluaran konsumtif memang terlihat, tetapi gaya hidup mahasiswa belum secara kuat dikaitkan dengan upaya pamer status atau pengakuan sosial. Dengan demikian, kebiasaan nongkrong lebih berfungsi sebagai sarana interaksi dan hiburan, sedangkan kecenderungan social climber masih bersifat situasional dan sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal, terutama tekanan teman sebaya. perilaku social climber, serta menguji secara statistik hubungan antar variabel dengan analisis inferensial. Dengan demikian, pemahaman tentang dinamika sosial mahasiswa dapat lebih komprehensif dan bermanfaat bagi pengembangan kebijakan kampus yang mendukung kesejahteraan mahasiswa secara holistik.
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